
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa Lampung

Bahasa Lampung adalah bahasa yang dipakai oleh penduduk asli lampung untuk

berkomunikasi antar sesama mereka. Bahasa Lampung termasuk rumpun Bahasa

Austonesia.

Hilman Hadikesuma membagi bahasa Lampung ke dalam dua dialek, yaitu dialek

O disebut juga dialek Abung dan dialek A disebut juga dialek Pubian. Dale F.

Walker membagi bahasa Lampung menjadi dialek Abung dan dialek Pesisir,

sedangkan Van Royen membagi bahasa itu menjadi dialek Nyo dan Api.

Walaupun berbeda penamaanya yang dimaksudkan oleh ketiga ahli itu adalah

sama, yaitu dialek O dan dialek A.

2.2 Kamus

Secara Etimologi, kata kamus berasal dari kata dalam bahasa Arab, yaitu qamus

(bentuk jamaknya qawamus). Bahasa Arab menyerap kata kamus dari kata dalam

bahasa Yunani kuno, okeanos yang berarti lautan. Tentu menjadi pertanyaan,

bagaimana kata kamus yang berurusan dengan kosakata berasal dari bahasa

Yunani kuno okeanos yang berarti lautan? Kalau kita mencoba untuk memahami

sejarah kata itu, jelaslah bahwa kata kamus memiliki makna dasar wadah
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pengetahuan, khususnya pengetahuan bahasa yang tidak terhingga dalam dan

luasnya, seluas dan sedalam lautan (Chaer, 2007:179).

2.3 Kamus Bahasa Lampung

Kamus yang digunakan dalam penelitian adalah kamus yang disusun oleh

Junaiyah (2001) dan Abdullah, S.Pd (2013). Kamus Bahasa Lampung yang

disusun oleh Junaiyah yang diterbitkan oleh Balai Pustaka di Jakarta pada tahun

2001, dengan tujuan agar pemakai bahasa Lampung dialek O dapat memakai

padanan kata yang diperlukan secara baik dan benar. Kata-kata yang dimuat

didalam kamus ini kata-kata asli Bahasa Lampung dialek O dan yang bukan kata-

kata dialek O tidak dimuat, terkecuali kata-kata yang sudah terserap sepenuhnya

sehingga tidak terasa lagi keasingannya (Junaiyah, 2001), dan Kamus yang yang

disusun oleh Abdullah, S.Pd dilakukan oleh oleh tim penyusun sejumlah delapan

orang yang masing-masing mewakili sub dialek yang berada di Kabupaten

masing-masing. Untuk keseragaman penggunaan huruf R (ghoin) yang dibaca kh

atau gh ditulis gh untuk mempermudah dalam pembacaan atau ejaan seperti

Bakhih ditulis Baghih.

Aplikasi Kamus Bahasa Lampung yang dikembangkan oleh Apriliasari (2011)

yaitu Rancang Bangun Aplikasi Kamus Digital Bahasa Indonesia-

Lampung/Lampung-Indonesia Berbasis WAP (Wireless Application Protocol),

hasil penelitian tersebut yaitu system hanya dapat diakses dengan mengaktifkan

GPRS, kemudian sistem dapat terkoneksi ke dalam jaringan berbayar, sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Akhid Desniyanto (2014) Aplikasi Kamus Bahasa
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Lampung berbasis android hanya dapat mengartikan sebuah kata sehingga tidak

efektif dan efisien dalam penggunaannya.

2.4 Unified Modeling Language (UML)

UML dirilis tahun 1987 sebagai sebuah metode untuk menggambarkan desain

software. UML di desain oleh untuk konsorsium untuk mendesain dan

menganalisa berorientasi objek. UML merupakan metode standar untuk

dokumentasi software berorientasi objek.

Keuntungan menggunakan UML, adalah:

1. Software terdesain dan terkdokumentasi secara professional sebelum dibuat.

2. Desain yang dibuat terlebih dahulu membuat reusable code dapat dikode

dengan tingkat efisien yang tinggi.

3. ‘Lubang’ dapat ditemukan saat penggambaran desain.

4. Dengan membuat UML dapat melihat gambaran besar dari suatu software.

UML menjanjikan akan menghasilkan hasil dengan biaya rendah, software

lebih efisien, lebih dapat dipercaya, dan hubungan antar bagian yang terlibat

menjadi lebih baik (Siswoutomo, 2005).

2.5 Use Case Diagram

Use case merupakan permodelan untuk tingkah laku (behavior) sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuat interaksi antara satu atau

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Syarat
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penamaan pada use case adalah didefinisikan sederhana mungkin dan dapat

dipahami (Rosa dan Salahudin, 2011). Adapun simbol-simbol yang digunakan

pada usecase diagram terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Simbol pada use case diagram (Rosa dan Salahudin, 2011)

Nama Simbol Deskripsi

Use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit yang saling bertukar pesan

antar unit atau aktor; biasanya

dinyatakan dengan menggunakan kata

kerja frase nama use case

Aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi

yang akan dibuat di luar sistem

informasi yang akan dibuat

Asosiasi

Komunikasi antara aktor dengan use

case yang berpatisipasi pada use case

atau use case yang memiliki interaksi

dengan aktor

Ekstensi

Relasi use case tambahan kesebuah

use case dimana use case yang

ditambahkan dapat berdiri sendiri

walau tanpa use case tambahan itu.

Generalisasi

Hubungan generalisasi dan spesialisasi

(umum-khusus) antara dua buah use

case dimana fungsi yang satu adalah

fungsi yang lebih umum dari lainya

Include

(menggunakan)

Relasi use case tambahan kesebuah

use case yang ditambahkan

memerlukan use case ini untuk

menjalankan fungsinya atau sebagai

syarat dijalankannya usecase ini.



8

2.6 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)

atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan di sini

adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang

dilakukan aktor (Rosa dan Salahudin, 2011). Adapun simbol-simbol yang

digunakan pada use case diagram terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Simbol pada activity diagram (Rosa dan Salahudin, 2011)

Nama Simbol Deskripsi

Status awal

Status awal aktivitas sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki sebuah status

awal

Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem,

aktivitas biasanya diawali dengan kata

kerja.

Percabangan
Asosiasi percabangan dimana jika ada

pilihan aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan

Asosiasi penggabungan dimana lebih

dari satu aktivitas digabungkan menjadi

satu.

Status akhir

Status akhir yang dilakukan sistem,

sebuah diagram aktivitas memiliki

sebuah status akhir.

Swinelane

Memisahkan organisasi bisnis yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas

yang terjadi.


